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Pendidikan menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkansuasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut harus didukung oleh guru yang kompeten. Guru yang kompeten adalah guru yang mampu menyalurkan ilmunya kepada peserta didik dengan baik, sehingga siswa dapat menyerap apa yang diajarkan oleh guru. Seorangguruyangkompetenadalahguru yangtidakhanyamengajarkanilmunya, tetapi mampu mengilhami dan mampu mempengaruhi pikiran dan kehidupan siswa menjadi lebih baik. Ini adalah tanggung jawab guru untuk memastikan bahwa siswa memperoleh lebih dari sekedar pengetahuan buku teks dan bahwa mereka lebih baik dalam kehidupan.Hamalik (2002: 38) mengemukakan bahwa guru yang kompeten adalah guru yang waspada secara profesional, serta terus berusaha untuk menjadikan masyarakat sekolah menjadi tempat yang paling baik bagi anak-anak muda.
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut harus didukung oleh guruyangkompeten.Guruyangkompetenadalahguruyangmampumenyalurkan
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ilmunya kepada peserta didik dengan baik, sehingga siswa dapat menyerap apa yang diajarkan oleh guru. Seorang guru yang kompeten adalah guru yang tidak hanya mengajarkan ilmunya, tetapi mampu mengilhami dan mampu mempengaruhi pikiran dan kehidupan siswa menjadi lebih baik. Ini adalah tanggung jawab guru untuk memastikan bahwa siswa memperoleh lebih dari sekedar pengetahuan buku teks dan bahwa mereka lebih baik dalam kehidupan. Hamalik(2002:38) mengemukakanbahwaguruyangkompetenadalahguruyang waspada secara profesional, serta terus berusaha untuk menjadikan masyarakat sekolah menjadi tempat yang paling baik bagi anak-anak muda.
Kurikulum dipersiapkan untuk mengarahkan siswanya, agar dapat mencapai tujuan pendidikan/pengajaran. Untuk itu, maka setiap guru diharapkan memiliki kemampuan profesional didalam mengajar. Selanjutnya Sardiman(2001:131)menjelaskanbahwatugasprofesionalgurumerupakanpekerjaanyang memerlukan pendidikan lanjut didalam science dan teknologi yang digunakan sebagai perangkat dasar untuk diimplimentasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat. Terkait dengan uraian diatas, dapat diketahui bahwa menurut Dahlani (2008: 3) “Pendidikan pada dasarnya mengubah perilaku siswa dengan membentuk sikap dan kebiasaan. Hasil yang diharapkan dari pelaksanaan pendidikan bukan hanya bersifat pengetahuan, akan tetapi juga sikap,pemahaman, perluasan minat, penghargaan norma-norma dan kecakapan. Jadi secara keseluruhan membentuk pribadi siswa”.
Penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran di sekolah sering muncul masalahyangmerupakankasus.Siswayangmenghadapikasustersebut,sering
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tidak menyadari adanya kesulitan atau masalah yang sedang dihadapi. Dengan perkataan lain, guru meyakini adanya masalah pada siswanya, tetapi siswa yang bersangkutan tidak menyadarinya. Selain itu juga sering ditemukan siswa yang tidak mau diketahui bahwa dirinya memiliki masalah yang menjadi kasus bagi dirinya, sehingga ia menyembunyikannya dari orang lain. Sering kali seseorang/siswa tidak menerapkan norma orang lain sebagai tolak ukur masalah yang dihadapi dan kurang memiliki pengetahuan tertentu untuk menafsirkan bahwa yang dihadapi adalah masalah yang besar yang memerlukan pemecahan.
Dampak perilaku dari siswa yang bermasalah dijumpai dalam kehidupan seharihari,memilikiberbagairagamsifatkejiwaannya.Disiniperanguruterutama guru BK harus memperhatikan prinsip perbedaan perorangan atau individual.
Peserta Didik Al Perguruan Al Jamiatul Washliyah ada beberapa siswa berperilaku negatif, yaitu anak yang berperilaku bullying. Sifat atau karakter anak yang berperilaku bullying dapat dilihat antara lain perilaku mengejek teman, memfitnah teman, mengancam, menakut-nakuti teman dan memanggil nama dengan sebutan orang tua. Gejala tersebut merugikan orang lain atau orang yang menjadi korban bullying.
Perilaku bullying dilakukan anak/remaja, dapat dirumah, disekolah dan di lingkungan masyarakat luas. Perilaku bullying pada batas-batas yang wajar pada anak/remaja masih dapat ditolerir, namun apabila sudah menjurus sehingga dapat merugikandiripelakudanoranglain,makaperluditanganisecarasungguhkarena dapat berakibat lebih fatal. Dampak perilaku bullying tidak hanya mempengaruhi fungsianakdalamperkembanganemosidanperilaku,tetapihaltersebutjuga


mempengaruhi prestasi akademis, interaksi sosial mereka dengan teman sebaya dan guru. Perilaku bullying bukan suatu kondisi melainkan suatu “penyakit”,maka sangat memungkinkan untuk di “sembuhkan”, diatasi Priyatna, (2021: 9). Perilaku bullying dapat diatasi dengan adanya sikap anti bullying yang tinggi. Sikap anti bullying merupakan predisposisi yang dipelajari mempengaruhi perilaku, berubah dalam hal intensitasnya, biasanya konsisten sepanjang waktu dalam situasi yang sama, dan komposisinya hampir selalu kompleks Priyatna, (2021: 10).
Dalam usaha pengentasan masalah tersebut, dalam bimbingan dan konseling ada beberapa layanan meliputi layanan orientasi, informasi penempatan dan penyaluran, pembelajaran bimbingan kelompok, konseling kelompok dan konseling individu. Ketujuh jenis layanan tersebut semuanya merupakan upaya untuk membantu individu dalm menghadapidan melalui tahap perkembangannya, mengatasi hambatan yang timbul serta memperbaiki penyimpanganperkembangan agar perkembangan individu berlangsung secara wajar. Jadi secara prinsip dengan melalui layanan bimbingan dan konseling individu dapat dibantu dalam mencapai tugas-tugas perkembangan secara optimal. Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang dipandang tepat dalam membantu siswa untuk meningkatkan sikap anti bullying adalah melalui layanan informasi. Menurut Dahlani (2022: 243), “Layanan informasi adalah penyampaian berbagai informasi kepada sasaran layanan agar individu dapat mengolah dan memanfaatkan informasi tersebut demi kepentingan hidup danperkembangannya”.


Jika dilihat dari tujuan layanan informasi tersebut sangatlah tepat bila dilaksanakandalam usahameningkatkan sikapantibullyingsiswa,karenamelalui layanan informasi siswa dibantu agar memahami, menguasai informasi yang disampaikan dan mampu mengambil keputusan yang tepat dalam bidang pribadi, sosial, belajar dan karir. Berdasarkan latar belakang diatas, maka saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Layanan Informasi Dengan Pendekatan Behavioral Terhadap Sikap Anti Bullying Pada Siswa SMAS 12 Al-Jam’iyatul Washliyah Perbaungan”


IdentifikasiMasalah

Menurut Sugiyono (2020:54) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait terhadap topik atau masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Masih adanya pembuliyan siswa di SMAS 12 AL- JAMIATUL WASLIYAH seperti mengejek ,memfitnah dan memanggil nama dengan sebutan orang tua Dll.
2. Pelakubullyingpadasiswakelasxisekolahjamiayulwasliyah perbaungan.

3. Kurangnya kesadaran siswa mengenai dampak negative bullying terhadap korban maupun pelaku,baik dalam aspek emosional ,social maupun akademik.


Batasan Masalah

Menurut (Arikunto 2013:14) batasan masalah merupakan sejumlah masalah yang dipandang penting dan bergunaa untuk dicarikan pemecahannya. Mengingat keterbatasan waktu, kemampuan, dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Untuk memperjelas serta membatasi ruang lingkup permasalahan untuk menghasilkan uraian yang sistematis maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah tentang pengaruh layanan informasi dengan pendekatan behavioral terhadap sikap anti bullying pada siswa SMAS 12 Al-jam’iatul washliyah Perbauangan”.


Rumusan Masalah

Menurut Silalahi (2021:54) rumusan masalah merupakan pertanyaanpertanyaan penelitian yang berhubungan dengantopik yangselanjutnya akan diuji secara nyata. Adapun yang menjadi rumusan masalahdalam penelitian ini yaitu: “Bagaiamana Pengaruh Layanan Informasi dengan pendekatan behavioral terhadap sikap anti bullying pada siswa Al-jam’iatul washliyah perbauangan serdang berdagai.


Tujuan Masalah

Menurut Mudrajad 2021: 101 tujuan penelitian adalah penjabaran secara jelas apa yang direncanakan untuk dilakukan dalam usulan penelitian. Adapun tujuandaripenelitianiniadalah“BagaiamanaPengaruhLayananInformasi


denganpendekatanbehavioralterhadapsikapantibullyingpadasiswaAl- jam’iatul washliyah perbauangan serdang berdagai”


Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengaruh positif terhadap siswa, guru BK, guru bidang studi, kepala sekolah dan peneliti lain.
1. BagiSiswa

Sebagaiinformasibagisiswatentangcarameningkatkansikapantibullyingdikalangan seluruh siswa.
2. BagiGuruBidang StudidanGuru Bimbingandan Konseling

Sebagai masukan tentang cara meningkatkan sikap anti bullying melalui pemberian informasi.
3. Kepala Sekolah

Sebagai dasar pentingnya ditingkatkannya sikap anti bullying siswa melalui pemberian informasi dan dapat dijadikan dasar peningkatan kemampuan staff sekolah dalam mengatasi dan mencegah bullying di sekolah.
4. Peneliti Lain

Merupakan informasi sebagai dasar untuk menindak lanjuti hasil penelitian ini dengan penelitian lain yang relevan.
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